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 Artikel ini mengusulkan kerangka kerja integratif yang mensinergikan teori 

Cognitive Apprenticeship (CA) dan teori mentoring karir untuk pengembangan 

kompetensi vokasional yang holistik di era modern. Melalui studi literatur 

dengan pendekatan kualitatif dan analisis konseptual, penelitian ini 

mengidentifikasi titik konvergensi dan komplementaritas antara kedua 

pendekatan. Hasilnya adalah model Cognitive Apprenticeship-Mentoring 
(CAM) yang terdiri atas empat fase dinamis: pemodelan terintegrasi, pembinaan 

kontekstual, artikulasi-refleksi berbasis dialog, dan eksplorasi karir. Model ini 

tidak hanya memperkuat transfer keterampilan teknis dan kognitif, tetapi juga 

memperhatikan dimensi psikososial, identitas profesional, serta adaptabilitas 

karir. Implementasinya menuntut kolaborasi antara pendidikan vokasi, industri, 

dan konseling karir, serta transformasi peran pendidik dan pembimbing menjadi 

mentor-cognitive coach. Kerangka CAM diharapkan dapat menjawab 

tantangan sistem vokasional yang terfragmentasi dan membentuk keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. 
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Pendahuluan 
Dunia kerja abad ke-21 tengah mengalami transformasi mendalam yang ditandai oleh volatilitas (perubahan 

cepat), kompleksitas, dan disrupsi teknologi yang masif (Syamsir, Saputra, & Mulia, 2025). Fenomena seperti 

otomatisasi, kecerdasan buatan, dan ekonomi digital tidak hanya menciptakan peluang baru, tetapi juga 
menuntut tenaga kerja dengan kompetensi vokasional yang jauh melampaui penguasaan teknis semata (Li, 

2022). Keunggulan kompetitif individu kini sangat bergantung pada kemampuan untuk beradaptasi, 

memecahkan masalah non-rutin, serta berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi ketidakpastian (Rožman, 
Tominc, & Štrukelj, 2023). 

Sayangnya, sistem pendidikan dan pelatihan vokasional yang konvensional seringkali belum sepenuhnya 
menjawab tantangan era ini (Farrán & Núñez, 2024). Pendekatan yang ada masih cenderung terfragmentasi, 
memisahkan secara tegas antara penguasaan hard skills atau keterampilan teknis-prosedural, dengan 

pengembangan soft skills yang mencakup kapasitas kognitif tingkat tinggi, keterampilan sosial, dan kemampuan 
beradaptasi karir (career adaptability) (Doblinger, 2021). Keterpisahan ini berisiko menghasilkan lulusan yang 

mahir secara teknis namun rapuh dalam menghadapi dinamika sosial-profesional dan perubahan lintasan karir 
jangka panjang (Laurisz et al., 2024). 
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Sebagai respons terhadap kebutuhan pengintegrasian keterampilan, teori Cognitive Apprenticeship (CA) 
menawarkan sebuah kerangka pembelajaran yang menjanjikan (Matsuo, 2024). Inti dari CA adalah upaya 

menjadikan proses berpikir seorang ahli atau master menjadi terlihat (visible) dan dapat dipelajari oleh pemula 

(Darling‐Hammond et al., 2019). Melalui metode seperti pemodelan (modeling), pembinaan (coaching), dan 

pemberian dukungan bertahap (scaffolding), peserta didik tidak hanya meniru tindakan, tetapi juga 
menginternalisasi strategi kognitif dan metakognitif yang mendasari kinerja ahli tersebut (Wang, Chen, & Yen, 
2021). 

Namun, penerapan CA dalam praktiknya seringkali terbatas pada lingkungan pelatihan yang formal dan 
terstruktur, seperti bengkel atau laboratorium di sekolah (Mensah & Ampadu, 2024). Fokusnya cenderung pada 

penguasaan kompetensi dalam konteks tugas atau proyek spesifik (Fischer et al., 2023). Akibatnya, aspek 
perkembangan karir yang lebih luas seperti membangun identitas profesional, mengembangkan jejaring, dan 

mengelola transisi karir seringkali kurang mendapatkan perhatian dalam kerangka CA murni (Walker‐
Donnelly, Scott, & Cawthon, 2019). 

Di sisi lain, teori mentoring dalam konseling karir justru sangat mengedepankan dimensi psikososial dan 

perkembangan karir jangka panjang tersebut (Nabi et al., 2024). Seorang mentor tidak hanya memberikan 
bimbingan teknis, tetapi juga berfungsi sebagai role model, memberikan dukungan psikologis, membuka akses 

jejaring, dan mendampingi mentee dalam membentuk identitas profesionalnya (Krishna et al., 2025). 
Pendekatan ini sangat berharga untuk membangun ketahanan dan adaptabilitas individu dalam ekosistem kerja 

(Hollands, Haensse, & Lin‐Hi, 2023). 

Meski kaya manfaat, pendekatan mentoring tradisional seringkali kurang memiliki struktur pembelajaran 
yang sistematis untuk mentransfer keterampilan kognitif kompleks dan pengetahuan tacit yang mendalam 

(Zhang & Lin, 2021). Prosesnya bisa sangat informal dan bergantung pada dinamika hubungan interpersonal, 

sehingga efektivitasnya dalam mengajarkan bagaimana berpikir seperti seorang ahli dalam menyelesaikan 

masalah teknis yang rumit dapat bervariasi dan sulit direplikasi (Boothby, Cooney, & Schweitzer, 2022). 

Oleh karena itu, terdapat peluang besar untuk menyinergikan kekuatan dari kedua perspektif ini (Collins et 
al., 2024). Integrasi antara Cognitive Apprenticeship dan mentoring karir berpotensi menciptakan sebuah 

pendekatan holistik dan lebih ampuh (Hernandez et al., 2023). Integrasi ini memungkinkan terciptanya sebuah 
lingkungan pengembangan yang secara bersamaan terstruktur untuk transfer keahlian kognitif dan responsif 

terhadap kebutuhan perkembangan psikososial-individual (Hui, 2024). 

Tujuan akhir dari sintesis ini adalah membentuk suatu kerangka yang tidak sekadar mengajarkan cara 

melakukan suatu tugas (doing), tetapi juga membekali individu dengan kemampuan untuk memahami cara 
berpikir strategis dan reflektif (thinking), serta menjadi seorang profesional yang adaptif, beretika, dan tangguh 
dalam lintasan karirnya yang dinamis (being) (Feng et al., 2024). Dengan demikian, keunggulan vokasional 

yang dibangun bersifat komprehensif, mencakup dimensi teknis, kognitif, dan identitas profesional sekaligus 
(Rausch et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari artikel ini yaitu Bagaimana prinsip-prinsip 
teori Cognitive Apprenticeship dan teori mentoring dalam konseling dapat disintesis untuk membentuk 

kerangka terpadu pengembangan kompetensi vokasional. Bagaimana kerangka terpadu ini dapat 
dioperasionalkan dalam konteks pendidikan, pelatihan, dan konseling karir untuk memfasilitasi keunggulan 
vokasional. Apa implikasi teoritis dan praktis dari integrasi ini bagi pendidik vokasional, konselor karir, dan 

perancang kebijakan. Artikel ini bertujuan untuk Menganalisis titik konvergensi dan komplementaritas antara 
teori Cognitive Apprenticeship dan teori mentoring karir. Mengusulkan suatu model integratif teoretis yang 

memadukan kedua pendekatan untuk pengembangan kompetensi vokasional yang komprehensif. Memberikan 
rekomendasi praktis untuk implementasi model tersebut dalam beragam setting vokasional. 

Metode 
Penelitian ini merupakan studi literatur dengan pendekatan kualitatif yang berfokus pada analisis konseptual 

(conceptual review) yang mendalam (Trapé et al., 2025). Sumber data utama terdiri dari artikel jurnal akademis, 
buku teks, dan publikasi terpercaya yang secara khusus membahas tiga wilayah teori utama yaitu, Teori 

Cognitive Apprenticeship (Collins, Brown, & Newman, 1989) beserta evolusi pemikirannya, Teori mentoring 
(Kram, 1985; Hezlett, 2016) dengan penekanan pada fungsi karir dan psikososial, serta Literatur pendukung 
dari bidang psikologi vokasional, pembelajaran orang dewasa (andragogy), dan konseling karir kontemporer 

(Schunk & Mullen, 2013). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, di mana penulis secara 
sistematis mengidentifikasi elemen-elemen kunci, prinsip, dan proposisi dari masing-masing teori (Goyanes, 

Lopezosa, & Jordá, 2025). Selanjutnya, dilakukan sintesis kritis untuk memetakan hubungan, titik temu 
(overlap), dan celah (gap) teoretis di antara keduanya. Proses analitis ini diarahkan untuk merumuskan suatu 
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model konseptual baru yang koheren, yang mengintegrasikan kedua perspektif secara sinergis guna menjawab 
rumusan masalah penelitian (Chems-Maarif et al., 2025). 

Hasil dan Pembahasan 
Analisis Komparatif dan Sintesis Teoretis 
Analisis komparatif terhadap dua teori utama mengungkapkan struktur dan fokus yang khas namun saling 
melengkapi (Liu, 2022). Cognitive Apprenticeship (CA) menempatkan enam metode pengajarannya yakni 

pemodelan (modeling), pembinaan (coaching), pemberian dukungan (scaffolding), artikulasi (articulation), 
refleksi (reflection), dan eksplorasi (exploration) sebagai inti dari sebuah proses pembelajaran yang terstruktur 

(Ilić et al., 2023). Metode-metode ini dirancang untuk dilakukan dalam konteks aktivitas otentik atau nyata, 
dengan tujuan eksplisit agar peserta didik dapat menginternalisasi strategi kognitif dan metakognitif yang 

digunakan oleh ahli, sehingga proses berpikir yang awalnya tersembunyi (invisible) menjadi terlihat dan dapat 
dipelajari (Nicol & Selvaretnam, 2021). 

Sebaliknya, teori mentoring karir berporos pada sebuah hubungan perkembangan yang bersifat diadik 
(antara mentor dan mentee). Kekuatan utamanya terletak pada pemberian dukungan ganda (Riza & Higgins, 

2018). Dukungan pertama bersifat karir (career functions), yang mencakup pemberian sponsor, perluasan 
eksposur dan visibilitas, pembinaan terkait jalur karir, serta perlindungan dalam lingkungan politik organisasi 
(Nabi et al., 2024). Dukungan kedua bersifat psikososial (psychosocial functions), yang diwujudkan dalam 

bentuk keteladanan peran (role modeling), penerimaan tanpa syarat, konseling, dan persahabatan (Amari, 
2022). Fokus ini menekankan pada pengembangan identitas profesional dan kesejahteraan psikologis mentee 

dalam perjalanan karirnya (Krishna et al., 2024) 

Meski berasal dari tradisi keilmuan yang berbeda, analisis menemukan titik konvergensi yang signifikan 

antara keduanya. Baik CA maupun mentoring sama-sama mengakui kekuatan pembelajaran melalui observasi, 

yang dalam CA disebut modeling dan dalam mentoring disebut role modeling (Goldshaft, 2024). Keduanya 
juga menekankan pentingnya umpan balik berkelanjutan dan penyesuaian yang terkandung dalam konsep 

coachin (Giamos, Doucet, & Léger, 2023). Prinsip dasar scaffolding dalam CA, yaitu pemberian dukungan yang 
secara bertahap dikurangi (fading) seiring meningkatnya kemandirian dan kompetensi pembelajar, juga sejalan 

dengan dinamika hubungan mentoring yang ideal, di mana mentor secara perlahan melepaskan mentee untuk 
berdiri mandiri (Masava, Nyoni, & Botma, 2022). 

Konvergensi-konvergensi ini, diimbangi dengan kekuatan unik masing-masing pendekatan, membentuk 
landasan rasional yang kuat untuk suatu sintesis teoretis (Feldstein et al., 2024). CA memberikan kerangka 
instruksional yang sistematis namun kurang menyentuh dimensi karir jangka panjang, sementara mentoring 

menyediakan ruang untuk pendampingan holistik namun kurang terstruktur untuk transfer pengetahuan 
kognitif kompleks (Zha et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan sebuah model integratif yang 

dinamai Cognitive Apprenticeship-Mentoring (CAM) Framework for Vocational Excellence (Matsuo, 2024). 

Pada Fase pertama model CAM, konsep modeling mengalami perluasan makna menjadi modeling 

terintegrasi (Naveed et al., 2023). Di sini, seorang mentor atau ahli tidak hanya mendemonstrasikan kinerja 
teknis suatu tugas, tetapi secara sengaja dan eksplisit juga memodelkan aspek-aspek yang lebih dalam, seperti 
sistem nilai profesional, etos kerja, etika dalam pengambilan keputusan, serta strategi praktis untuk menavigasi 

tantangan politik dan sosial di tempat kerja (Arnesson & Albinsson, 2017). Dengan demikian, mentee belajar 
tidak hanya bagaimana mengerjakan, tetapi juga bagaimana bersikap dan bertindak sebagai seorang profesional 

di bidangnya (Hagenauer, Waber, & Zordo, 2021). 

Fase kedua mendefinisikan ulang proses coaching dan scaffolding menjadi lebih kontekstual. Coaching 

dalam model CAM bersifat dua dimensi mencakup dimensi teknis-prosedural yang diwarisi dari CA, dan 
dimensi pengembangan karir yang diadopsi dari mentoring (Barrett et al., 2025). Seorang mentor sekaligus 
menjadi coach yang memberikan umpan balik untuk memperbaiki kesalahan teknis dan sekaligus membimbing 

mentee dalam merencanakan langkah karir (Geletu, 2023). Sementara itu, scaffolding tidak hanya diberikan 
untuk menyelesaikan tugas kompleks, tetapi juga untuk membantu mentee mengatasi tantangan psikososial, 

seperti mengelola konflik interpersonal atau stres kerja, sehingga dukungan yang diberikan benar-benar holistik 
(Zhou et al., 2025). 

Fase ketiga merupakan jantung dari proses internalisasi, yang memperkaya metode articulation dan 
reflection dari CA dengan kedalaman dialog khas mentoring (Cao et al., 2023). Dalam CA, refleksi sering 
bersifat individual atau terbatas. Dalam model CAM, refleksi difasilitasi melalui dialog konseling yang 

mendalam dengan mentor (Marshall et al., 2022). Dialog ini mendorong mentee untuk mengartikulasikan 
pengetahuan tacit yang sulit diungkapkan seperti firasat atau pertimbangan intuitif dalam pekerjaan serta 

merekonstruksi makna dari pengalaman sukses maupun kegagalan (Kucharczak et al., 2025). Proses ini 
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mempercepat pembelajaran dan memperkuat pembentukan identitas profesional (Reissner & Armitage‐Chan, 
2024). 

Fase keempat, yaitu exploration, mengalami perluasan cakupan yang signifikan. Dalam CA, eksplorasi 
berfokus pada penjelajahan mandiri terhadap variasi masalah dalam domain keahlian (Gong et al., 2023). 

Dalam model CAM, eksplorasi ini diperluas menjadi eksplorasi lintasan karir dan identitas profesional (Soh, 
Talaifar, & Harari, 2024). Mentor berperan aktif sebagai penghubung jaringan (network sponsor) yang 
memperkenalkan mentee pada komunitas praktisi, peluang baru, dan bidang spesialisasi yang mungkin belum 

terpikirkan (Jamison-McClung, 2021). Tujuannya adalah menumbuhkan otonomi karir, di mana mentee 
mampu secara proaktif mengeksplorasi, memetakan, dan membentuk jalur karirnya sendiri dengan percaya diri 

(Olafsen, Marescaux, & Kujanpää, 2024). 

Penting untuk ditekankan bahwa keempat fase dalam model CAM ini tidak bersifat linier dan kaku, 

melainkan dinamis, iteratif, dan siklis (Ahmed et al., 2023). Seorang mentee mungkin berada dalam fase 
coaching untuk suatu keterampilan baru, sementara secara bersamaan melakukan reflection berbasis dialog 
mengenai pengalamannya di proyek sebelumnya, dan mulai mengeksplorasi ide karir berikutnya dengan 

bantuan mentor (Li et al., 2024). Fleksibilitas ini membuat model CAM dapat menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan perkembangan individu yang unik dan non-linier (Selman & Dilworth‐Bart, 2023). 

Model CAM memiliki implikasi operasional yang jelas bagi pendidikan vokasional (Hassija et al., 2023). 
Dalam setting teaching factory atau magang industri, peran pembimbing lapangan perlu ditingkatkan dari 
sekadar pengawas teknis menjadi mentor-cognitive coach yang terlatih (Segarra & Gentry, 2021). Kurikulum 

harus dirancang untuk menyediakan ruang dan waktu terstruktur bagi terjadinya dialog reflektif dan scaffolding 
psikososial, di samping pelatihan teknis itu sendiri (Zhou et al., 2025). 

Di sisi lain, bagi layanan konseling karir di sekolah vokasi atau pusat pelatihan, model CAM menuntut 

pendekatan yang lebih kolaboratif dan terintegrasi (Magee, Kuijpers, & Runhaar, 2021). Konselor karir tidak 

bekerja sendiri, tetapi berperan sebagai architect yang merancang dan mengoordinasi jejaring mentoring yang 
melibatkan guru produktif, ahli industri, dan alumni (Lynch & Lungrin, 2018). Konselor juga membekali para 

mentor tersebut dengan pemahaman tentang prinsip-prinsip scaffolding dan cognitive coaching agar dukungan 
yang diberikan lebih efektif (Zhou et al., 2025). 

Secara teoretis, kerangka CAM yang diusulkan berkontribusi dengan menjembatani dua tradisi literatur yang 

sering berjalan paralel (Li et al., 2025). Model ini menjawab panggilan untuk pendekatan yang lebih holistik 
dalam pengembangan vokasional dengan menunjukkan bagaimana mekanisme pembelajaran kognitif yang 

terstruktur dapat diperkaya dan dikontekstualisasikan melalui dinamika hubungan pendampingan yang suportif 
(Scott, Wenderoth, & Doherty, 2020). Sintesis ini tidak hanya menambahkan dimensi pada masing-masing 

teori, tetapi menciptakan suatu perspektif baru yang lebih tangguh dalam membentuk keunggulan vokasional 
yang komprehensif yang memadukan kompetensi (competence), kapasitas berpikir (cognition), dan karakter 
profesional (character) (Rausch et al., 2024). 

Operasionalisasi Model dalam Konseling dan Pelatihan Vokasional 
Kelayakan dan nilai praktis dari model Cognitive Apprenticeship-Mentoring (CAM) diuji melalui 
kemampuannya untuk dioperasionalisasikan dalam berbagai konteks konseling dan pelatihan vokasional 

(Cabrero et al., 2018). Implementasi model ini menuntut transformasi peran, kolaborasi antarpemangku 
kepentingan, dan penyesuaian desain program yang memadukan pembelajaran teknis dengan pendampingan 

perkembangan (Venugopal et al., 2024). Operasionalisasi ini bertujuan untuk menerjemahkan kerangka teoretis 
yang telah disusun ke dalam langkah-langkah konkret yang dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan vokasi dan 
dunia industri (Lewis, 2023). 

Dalam konteks program teaching factory atau magang industri, model CAM mengusung redefinisi peran 
pembimbing dari industri (Popli & Singh, 2024). Ia tidak lagi dipandang sekadar sebagai supervisor teknis, 

melainkan perlu dikembangkan menjadi mentor-cognitive coach yang terlatih (Williams, Thakore, & McGee, 
2016). Peran ganda ini mensyaratkan pembimbing tidak hanya mengevaluasi hasil kerja, tetapi secara aktif 

melakukan modeling terintegrasi atas budaya kerja dan etika profesi, memberikan coaching kontekstual yang 
menyelaraskan umpan balik teknis dengan nasihat karir, serta membuka akses jejaring profesionalnya 
(exploration) (Tuma & Dolan, 2024). Lembaga pendidikan dan industri perlu berkolaborasi menyusun panduan 

dan pelatihan khusus untuk membekali para pembimbing dengan kompetensi mentoring dan teknik scaffolding 
yang efektif (Hagrass et al., 2023). 

Untuk mengatasi keterpisahan antara pengajaran teknis dan bimbingan karir, model CAM menawarkan 
strategi kolaborasi yang terstruktur bagi konselor di sekolah vokasi (Au et al., 2025). Konselor berperan sebagai 

fasilitator dan hub yang mengintegrasikan sumber daya (Crawford et al., 2022). Ia dapat membangun dan 
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mengoordinasi sebuah jejaring mentoring formal yang melibatkan guru mata pelajaran produktif sebagai 
cognitive coach di bidang spesifik, serta melibatkan alumni yang sukses sebagai role model dan mentor karir 

dari dunia kerja (Han, 2021). Kolaborasi ini memastikan bahwa dukungan psikososial dan pengembangan karir 
dari konselor diperkaya dengan wawasan teknis dan kontekstual dari para mitra tersebut, menciptakan 

ekosistem pendukung yang komprehensif bagi peserta didik (Yates, 2025). 

Implikasi mendasar lainnya adalah perlunya inovasi dalam desain kurikulum vokasional (Surma et al., 

2025). Kurikulum perlu secara sistematis menyisipkan dan menjadwalkan sesi mentoring reflektif sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dari siklus praktik (Andreou et al., 2024). Sesi-sesi ini, yang difasilitasi oleh mentor-
cognitive coach atau konselor, dirancang khusus untuk mengaktifkan Fase 3 (Articulation dan Reflection 

Berbasis Dialog) dari model CAM (Almomani et al., 2023). Setelah suatu modul praktik atau proyek selesai, 
peserta didik diajak untuk secara terstruktur merefleksikan pengalamannya, mengartikulasikan pengetahuan 

tacit yang diperoleh, dan menghubungkannya dengan rencana pengembangan kompetensi serta aspirasi karir 
jangka panjang mereka (Ezezika & Johnston, 2022). 

Keberhasilan operasionalisasi model ini bergantung pada mekanisme pendukung yang kuat (Walker et al., 
2025). Di antaranya adalah pengembangan Instrumentasi Reflektif Terstruktur, seperti jurnal belajar berbasis 
panduan (guided reflective journal) atau format diskusi terpandu yang membantu mentee dan mentor 

memfokuskan dialog pada aspek kognitif dan karir (Loosveld et al., 2021). Selain itu, perlu dibentuk Forum 
Kolaborasi Berkala antara konselor, guru produktif, dan pembimbing industri untuk menyelaraskan tujuan, 

berbagi pengamatan perkembangan peserta didik, dan mengevaluasi efektivitas hubungan mentoring (Limberg 
et al., 2021). Dukungan kelembagaan berupa alokasi waktu, pengakuan, dan insentif bagi semua pihak yang 

terlibat dalam peran mentoring juga menjadi faktor penentu (Esplen et al., 2025). 

Secara keseluruhan, operasionalisasi model CAM dalam ketiga ranah tersebut menandai pergeseran dari 
paradigma pelatihan vokasional yang terfragmentasi menuju pendekatan ekosistemik yang terpadu (Dhayer et 

al., 2024). Ketika peran diperkuat, kolaborasi diintensifkan, dan kurikulum didesain ulang untuk memasukkan 
refleksi terpandu, proses pengembangan kompetensi peserta didik menjadi lebih dalam, kontekstual, dan 

berorientasi pada masa depan (Sung, Thomas, & Rikakis, 2024). Pendekatan ini tidak hanya berpotensi 
meningkatkan skill match dengan dunia kerja, tetapi lebih penting lagi, membangun career adaptability dan 

ketahanan psikologis yang dibutuhkan untuk meraih keunggulan vokasional yang berkelanjutan dalam pasar 
kerja yang dinamis (McMahon & Abkhezr, 2025). 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Telaah konseptual dan sintesis model Cognitive Apprenticeship-Mentoring (CAM) yang telah dilakukan tidak 
hanya menghasilkan suatu kerangka kerja baru, tetapi juga membawa serangkaian implikasi yang signifikan, 
baik secara teoretis maupun praktis (Makransky & Petersen, 2021). Implikasi-implikasi ini menawarkan arahan 

bagi pengembangan keilmuan sekaligus panduan kongkret untuk transformasi praktik di lapangan, dengan 
tujuan akhir meningkatkan efektivitas pendidikan dan konseling vokasional (Jemini-Gashi et al., 2023). 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi substantif dengan melakukan bridging theory yang 
menghubungkan dua tradisi keilmuan yang selama ini sering berjalan paralel, teori pembelajaran kognitif (dalam 

hal ini Cognitive Apprenticeship) dan teori perkembangan karir serta hubungan mentoring (Nabi et al., 2024). 
Integrasi ini memperkaya literasi di ketiga bidang tersebut dengan menunjukkan bahwa proses akuisisi keahlian 
kognitif yang kompleks tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan perkembangan identitas profesional 

individu (Krishna et al., 2024). Dengan demikian, model CAM menjawab seruan para ahli untuk pendekatan 
yang lebih holistik dan integratif dalam memandu penelitian dan praktik pendidikan vokasional di abad ke-21 

(McGrath et al., 2020). 

Lebih lanjut, model ini menggeser perspektif tentang apa yang dimaksud dengan keahlian vokasional 

(Rausch et al., 2024). Keahlian tidak lagi dipandang semata sebagai repertoar keterampilan teknis yang 
terisolasi, melainkan sebagai suatu konstruk yang dinamis yang mencakup kompetensi (kemampuan teknis dan 
kognitif), konteks (pemahaman sosial-organisasional), dan karakter (identitas dan etika profesional) (Kim, 

2021). Perspektif yang diperluas ini membuka jalan bagi riset-riset masa depan yang mengeksplorasi interaksi 
antara ketiga dimensi tersebut dalam membentuk kesiapan kerja dan kesuksesan karir jangka panjang (Soto, 

Napolitano, & Roberts, 2020). 

Pada tataran praktis, implikasi paling langsung adalah tuntutan terhadap pengembangan kompetensi ganda 

bagi para profesional di garda depan, yaitu pendidik vokasi dan konselor karir (Rausch et al., 2024). Pendidik 
perlu melampaui peran sebagai pengajar teknis (instructor) untuk menginternalisasi keterampilan sebagai 
instructional coach yang mampu memodelkan proses berpikir dan memberikan scaffolding, sekaligus sebagai 

career mentor yang peka terhadap aspek psikososial dan perkembangan karir peserta didik (Kim, Raza, & 
Seidman, 2019). Di sisi lain, konselor karir dituntut untuk memperdalam pemahaman tentang domain teknis 
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tertentu agar dapat memfasilitasi dialog reflektif yang relevan dan bermakna (Kenny, Blustein, & Meerkins, 
2018). Pelatihan berkelanjutan dan pengembangan profesi harus dirancang untuk membangun kompetensi 

hibrida ini (Pramila‐Savukoski et al., 2023). 

Bagi lembaga pendidikan vokasi dan pusat pelatihan, implikasi utamanya terletak pada perancangan sistem 

pendukung yang terstruktur dan terintegrasi (Farrán & Núñez, 2024). Lembaga tidak bisa lagi mengandalkan 
program mentoring yang bersifat ad-hoc atau sukarela (Esplen et al., 2025). Diperlukan structured mentoring 
programs yang secara formal memadukan elemen pembelajaran kognitif (cognitive apprenticeship) dengan 

pengembangan karir (Jensen et al., 2023). Sistem ini harus mencakup rekruitmen dan pelatihan mentor, 
penetapan tujuan yang jelas (mencakup tujuan belajar dan tujuan karir), alokasi waktu yang memadai untuk 

interaksi, serta mekanisme monitoring dan evaluasi yang mengukur perkembangan baik dari aspek penguasaan 
kompetensi maupun kematangan karir peserta (Giamos, Doucet, & Lapalme, 2024). 

Membangun sistem tersebut juga berarti menciptakan ekosistem kolaboratif di dalam lembaga (Hauptfeld, 
Jones, & Skyelander, 2022). Harus ada mekanisme yang memfasilitasi sinergi berkelanjutan antara departemen 
kurikulum, guru produktif, unit konseling karir, dan bagian hubungan industri (Vreuls et al., 2023). Kolaborasi 

ini penting untuk menyelaraskan pesan, mengintegrasikan sesi refleksi ke dalam kurikulum, dan memastikan 
bahwa pembelajaran di kelas, pelatihan di bengkel, dan bimbingan karir saling memperkuat dalam kerangka 

CAM yang koheren (Harvey et al., 2025). 

Pada level makro, penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi para perumus kebijakan di tingkat 

kementerian, lembaga sertifikasi, atau asosiasi profesi (Duiveman, 2018). Kebijakan dan standar nasional untuk 
pendidikan vokasional selama ini cenderung terfokus pada pencapaian standar kompetensi teknis (hard skills) 
(Kabir & Ahmed, 2024). Model CAM mendorong untuk mengembangkan dan menerbitkan panduan atau 

regulasi yang juga memuat standar proses untuk pendampingan dan mentoring (Masters & Kreeger, 2017). 

Standar baru ini akan mengatur aspek-aspek seperti rasio mentor-mentee, kompetensi minimum mentor, alokasi 

waktu untuk kegiatan mentoring reflektif, dan indikator keberhasilan yang mencakup pengembangan soft skills 
dan career adaptability (Leahy, Chipchase, & Blackstock, 2025). 

Lebih dari sekadar panduan, implikasi kebijakan juga mencakup penciptaan sistem insentif dan pengakuan 
(Figueiredo et al., 2025). Pemerintah dan pemangku kepentingan industri perlu merancang skema insentif, baik 
finansial maupun non-finansial (seperti sertifikasi atau pengakuan publik), bagi perusahaan yang menyediakan 

pembimbing industri berkualitas sebagai mentor-cognitive coach (Mihale-Wilson & Carl, 2024). Demikian pula, 
dalam sistem pendidikan, beban dan kontribusi guru serta konselor dalam peran mentoring harus diakui secara 

formal dalam sistem penilaian kinerja dan pengembangan karir mereka (Dowden, Williams, & Oliver, 2024). 
Tanpa dukungan kebijakan yang memadai, upaya integrasi di tingkat praktik akan sulit untuk dilaksanakan 

secara luas dan berkelanjutan (Raus, Mortier, & Eeckloo, 2020). 

Simpulan 
Berdasarkan analisis mendalam, dapat disimpulkan bahwa integrasi antara teori Cognitive Apprenticeship dan 
teori mentoring karir berhasil menghasilkan suatu perspektif teoretis yang lebih komprehensif dan relevan guna 

mencapai keunggulan vokasional di era modern. Model Cognitive Apprenticeship-Mentoring (CAM) yang 
diusulkan menawarkan sebuah kerangka kerja terpadu yang dirancang untuk mengembangkan tidak hanya 

keterampilan teknis-prosedural (competence), tetapi juga kapasitas metakognitif, adaptabilitas karir, dan 
identitas profesional yang membentuk hakikat excellence. Keberhasilan implementasi model ini di lapangan 
sangat bergantung pada komitmen kolaboratif yang sinergis antara institusi pendidikan, dunia industri, dan 

layanan konseling karir, serta pada transformasi peran pendidik dan pembimbing menjadi fasilitator 
pembelajaran yang holistik. Untuk memastikan keberlanjutan dan validitasnya, penelitian lanjutan sangat 

diperlukan guna menguji landasan empiris model, mengembangkan instrumen evaluasi yang tepat, dan 
mengeksplorasi efektivitas adaptasinya dalam berbagai konteks budaya serta sektor vokasional yang berbeda.  
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